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di bidang kesehatan. Salah satu fungsi dari Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru yaitu melakukan pembinaan serta
pengawasan mutu Pelayanan Kesehatan Dasar dan Rujukan. Pembinaan dan pengawasan dilakukan sebagai
usaha untuk meningkatkan kepatuhan pengukuran dan pelaporan dari indikator mutu termasuk yang bersifat
mandatory. Saat ini Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru mengalami kendala dalam memanfaatkan data secara
optimal karena pengolahan data masih terbatas. Laporan kinerja diunduh dalam bentuk excel dari aplikasi
Mutufasyankes kemudian dilakukan analisis secara manual. Kondisi tersebut menyebabkan analisis kualitas
KaTA KUNCI I kesehatan untuk rategi b u pel keschat Jukan wakt

ayanan kesehatan untuk menyusun strategi pengembangan mutu pelayanan kesehatan memerlukan waktu
yang lama karena harus mengolah data secara manual dari rekap data laporan kinerja rumah sakit setiap bulan.

Dashboard,

Analisa pada laporan kinerja pun tidak seragam sehingga pernyataan pada rencana tindak lanjut berbeda-beda.
L . Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah Business Intelligence yang dapat memudahkan dalam pengolahan data
Prescriptive Analytics, dan visualisasi dashboard sehingga menghasilkan informasi untuk membantu pendukung keputusan dalam
Clustering, strategi pengembangan mutu pelayanan kesehatan di Kota Pekanbaru. Metode yang dilakukan yaitu observasi,

wawancara, analisis dokumen, studi literatur dan tahapan Roadmap BI yang terdiri dari justification, planning,
User Acceptance Test, business analysis, dan construction. Hasil penelitian berupa dashboard yang terdiri dari dashboard informasi
umum, dashboard monitoring, dashboard evaluasi, dashboard analisa capaian, dan dashboard clustering. Hasil
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru pengujian menggunakan metode user acceptance test (UAT) telah menunjukkan bahwa tingkat penerimaan
responden sangat tinggi yaitu sebesar 90%. Dengan penerapan business intelligence, informasi mengenai
kualitas layanan rumah sakit dari data indikator nasional mutu dapat diakses dan digunakan dalam menyusun
strategi pengembangan mutu pelayanan kesehatan.
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mengevaluasi fasilitas pada pelayanan kesehatan dalam
mempertahankan dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.
Rumah Sakit juga melakukan pengukuran, analisis serta
pelaporan Indikator Nasional Mutu (INM) sesuai profil indikator

dan periodisasi yang ditetapkan [2].

1. PENDAHULUAN
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru merupakan lembaga
pemerintahan yang berwenang dan bertanggungjawab di bidang
kesehatan. Dinas Kesehatan memiliki tugas  pokok
merencanakan, melaksanakan, mengarahkan, mengawasi serta
mengendalikan dalam bidang kesehatan sesuai kebijakan
Pemerintah Daerah. Salah satu fungsi Dinas Kesehatan Kota
Pekanbaru adalah membina dan mengawasi mutu Pelayanan
Kesehatan Dasar dan Rujukan [1]. Pembinaan dan pengawasan

Dalam pelaksanaannya, pelaporan Indikator Nasional Mutu
(INM) dilakukan melalui Aplikasi Indikator Nasional Mutu
(INM). Aplikasi Indikator Nasional Mutu (INM) adalah aplikasi
yang dikembangkan oleh Direktorat Mutu dan Akreditasi
Pelayanan Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik

dilakukan sebagai salah satu cara meningkatkan kepatuhan
pengukuran dan pelaporan indikator mutu termasuk yang bersifat
mandatory. Indikator Nasional Mutu (INM) pelayanan kesehatan
adalah perangkat yang digunakan dalam menilai dan
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Indonesia dan Bagian Program dan Informasi Sekretariat
Direktorat Jenderal Pelayanan Kesehatan
Kesehatan Republik Indonesia. Dalam pengembangannya,
aplikasi INM dibuat menjadi satu aplikasi yang bernama
Mutufasyankes [3]. Melalui aplikasi Mutufasyankes, data laporan
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kinerja pelayanan kesehatan akan diintegrasikan dan dapat
diakses oleh Dinas Kesehatan.

Namun pengolahan data yang tersedia pada sistem masih terbatas.
Laporan kinerja diunduh dalam bentuk excel kemudian dianalisis
secara manual untuk mencari informasi yang diperlukan pihak
eksekutif di Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru. Kondisi tersebut
menyebabkan permasalahan yaitu analisis kualitas layanan
kesehatan untuk menyusun strategi pengembangan mutu
pelayanan kesehatan memerlukan waktu yang lama karena harus
mengolah data secara manual dari data laporan kinerja rumah
sakit setiap bulan. Analisa pada laporan kinerja pun tidak seragam
sehingga pernyataan pada rencana tindak lanjut berbeda-beda
meskipun memiliki kesamaan kasus. Berdasarkan permasalahan
tersebut, diberikan solusi yaitu menerapkan Dashboard dengan
Business Intelligence dalam mendukung keputusan dalam strategi
pengembangan mutu pelayanan kesehatan di Kota Pekanbaru.
Business  Intelligence  adalah  serangkaian  kegiatan
mengumpulkan dan menganalisis data untuk mendukung proses
pengambilan keputusan [4]. Metode Business Intelligence yang
digunakan adalah Microsoft Power BI. Microsoft Power Bl
merupakan platform analitik data untuk menampilkan informasi
menjadi lebih interaktif, dapat disambungkan ke data yang
dimiliki, membuat visualisasi, dan berbagi insights dengan
pengguna lain [5].

Pada penelitian ini digunakan prescriptive analytics yang
memberikan panduan langkah yang harus diambil selanjutnya
berdasarkan kondisi saat ini. Pendekatan ini melampaui
kemampuan untuk meramalkan peristiwa di masa depan dengan
memberikan rekomendasi terbaik untuk setiap tujuan yang telah
ditetapkan. Prescriptive analytics mencakup opsi keputusan yang
melibatkan teknologi seperti virtualisasi, edge computing, dan
lainnya, serta menguraikan konsekuensi dari setiap pilihan
keputusan yang tersedia [6].

Prescriptive analytics dapat membantu dalam memahami tingkat
risiko dan ketidakpastian yang dihadapi dalam organisasi,
sehingga dapat merencanakan strategi yang sesuai. Analisis ini
juga membantu membuat keputusan secara otomatis, sehingga
analisis tidak perlu mengolah data secara manual untuk
pengambilan keputusan. Prescriptive analytics dapat membantu
memberi rekomendasi keputusan sesuai dengan perubahan situasi
dan kondisi.

Penelitian tentang business intelligence telah dilakukan oleh [7]
yang bertujuan untuk merancang Dashboard dengan metode
Business Intelligence yang melibatkan pengintegrasian dan
pengelolaan data tentang aktivitas industri ekonomi kreatif untuk
menyusun strategi pengembangan Ekraf. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa menerapkan data warehouse menggunakan
model dimensi dengan skema bintang dapat dilakukan dengan
menambahkan fitur clustering menggunakan metode K-Means.
Hasil clustering menunjukkan terdapat 3 cluster daerah dengan
karakteristik yang berbeda dan mengimplementasikan dashboard
untuk menampilkan informasi tentang pengelompokan daerah
Ekraf potensial, jumlah pelaku Ekraf, pertumbuhan Ekraf dan
efisiensi anggaran [7].
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Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian dilakukan pada Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru dengan mengambil spesifikasi data
indikator nasional mutu rumah sakit. Penggunaan Business
Intelligence menggunakan Dashboard dengan prescriptive
analytics dapat membantu Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru
untuk membuat strategi pengembangan pelayanan kesehatan.
Prescriptive analytics dapat membantu dalam mengambil
keputusan berdasarkan data untuk mencapai tujuan dengan
mempertimbangkan seluruh faktor yang relevan, seperti kinerja
masa lalu dan saat ini, serta saran tindakan atau strategi.
Penelitian ini menerapkan Business Intelligence dengan
menggunakan tools Pentaho Data Integration (PDI) dan
Microsoft Power BI yang untuk menganalisis maupun mengelola
data yang berguna sebagai pendukung pengambilan keputusan.
Penelitian ini berjudul “Penerapan Business Intelligence dan
Prescriptive  Analytics ~ Untuk ~ Mendukung  Strategi
Pengembangan Mutu Pelayanan Kesehatan di Kota Pekanbaru”.

2. METODE

Metode penelitian menjelaskan flowchart penelitian yang
menggambarkan proses pengerjaan penelitian hingga selesai.
Setelah data dikumpulkan dengan menggunakan metode
observasi, wawancara, analisis dokumen dan studi literatur,
penelitian dilanjutkan dengan menggunakan RoadMap Business
Intelligence untuk pengerjaannya. Terdapat beberapa tahapan
dalam RoadMap BI yang dilakukan dalam penelitian ini yang
terdapat pada Gambar 1.
1. Tahap Justification
Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan BI
dengan mengidentifikasi permasalahan pada Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru yang akan dipilih untuk
penelitian.
1. Tahap Planning
Pada tahap ini dibuat perencanaan awal terkait rancangan
proyek BI yang akan dilakukan. Perencanaan proyek meliputi
arsitektur dan teknologi yang dibutuhkan. Pada tahapan
planning didapatkan output berupa perencanaan teknologi
yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu Pentaho Data
Integration dan Microsoft Power BI.
2. Tahap Business Analysis
Pada tahap ini dilakukan analisis yang lebih detail terkait
sumber data dan kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru.
3. Tahap Design
Pada tahap ini dilakukan perancangan desain data warehouse
dan proses ETL. Desain data warehouse berupa pembuatan
data warehouse yang terdiri dari tabel fakta dan tabel
dimensi. Desain proses ETL berupa gambaran pembuatan
proses ETL yang mengikuti desain data warehouse yang telah
dirancang. Proses dimulai dengan desain data warehouse
yang akan digunakan untuk penyimpanan data dan visualisasi
kemudian dilakukan desain ETL menggunakan fools
pendukung Pentaho Data Integration (PDI).
4. Tahap Construction
Pada tahap ini dilakukan pembangunan data warehouse pada
database MySQL. Lalu melakukan instalasi aplikasi BI yang
akan digunakan untuk ETL (Extraction, Transformation,
Loading) yaitu Pentaho Data Integration (PDI). ETL
dilakukan mengikuti bentuk seperti rancangan data
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warehouse. Proses ETL dilakukan supaya output yang
dihasilkan dapat selaras dengan input untuk membangun
dashboard. Setelahnya dibangun dashboard menggunakan

Tahapan pengujian untuk mengetahui apakah output yang
dihasilkan pada dashboard tersebut sudah sesuai dengan yang
diharapkan oleh pihak pengguna.

aplikasi BI yaitu Microsoft Power BI. 6. Pembuatan Laporan
5. Tahap Pengujian Pada tahap ini dilakukan penyusunan laporan dari tahap awal
hingga tahap akhir disertai kesimpulan dan saran.
€ sm D
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Gambar 1. Flowchart Penelitian

3. HASIL

Data indikator nasional mutu rumah sakit berisi informasi tentang
identitas rumah sakit dan performa rumah sakit. Keseluruhan data
berguna untuk monitoring dan evaluasi kinerja rumah sakit.
Namun, data tersebut belum dimanfaatkan secara optimal untuk
mendukung keputusan yang strategis karena pengolahan data
masih terbatas. Laporan kinerja diunduh dalam format exce/ dari
aplikasi Mutufasyankes kemudian dilakukan analisis secara
manual. Analisa pada laporan kinerja pun tidak seragam sehingga
pernyataan pada rencana tindak lanjut berbeda-beda. Kondisi
tersebut menyebabkan permasalahan yaitu analisis kualitas
layanan kesehatan untuk menyusun strategi pengembangan mutu
pelayanan kesehatan memerlukan waktu yang lama karena harus
mengolah data secara manual dari rekap data laporan kinerja tiap
rumabh sakit. Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan solusi
untuk Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru. Solusi yang diberikan
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3.1.

yaitu menerapkan Business Intelligence Dashboard dan
Prescriptive Analytics sebagai pendukung keputusan dalam
strategi pengembangan mutu pelayanan kesehatan di Kota
Pekanbaru.

Analisis Sumber Data dan Kebutuhan Informasi

Sub bab ini membahas sumber data dan analisis kebutuhan

informasi yang digunakan dalam perancangan data warehouse

3.1.1. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam perancangan data

warehouse yaitu data indikator nasional mutu rumah sakit di Kota

Pek
dari

anbaru. Data yang digunakan dalam bentuk exce/ telah diekspor
aplikasi Mutufasyankes dari tahun 2021 hingga tahun 2023. Data

indikator nasional mutu yang telah di ekstrak dari tahun 2021, 2022,

dan

2023 sebanyak 693 records.

Reysha Irsyalina 29



REYSHA IRSYALINA / JURNAL NASIONAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI - VOL. 10 No. 01 (2024) 027-035

3.1.2. Preprocessing Data

Preprocessing data adalah tahap untuk mengubah data agar

memiliki struktur dan format yang sesuai dengan kebutuhan. Proses
yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut:

1.

Data Cleaning

Proses cleaning data dilakukan secara langsung di Microsoft
Excel dengan cara melakukan pemilihan field. Field yang tidak
dibutuhkan akan dihapus seperti field terkirim pada, kab/kota,
dan provinsi. Setelah itu data pada field analisa diperbarui
menjadi tiga kategori yakni tercapai, tidak tercapai atau tidak
ada kasus. Tujuan mengkategorikan analisa adalah
menyeragamkan kalimat pada field analisa.

Data Integration

Proses data integration adalah tahap untuk menggabungkan
data dari berbagai sumber. Proses ini dilakukan di Pentaho
Data Integration untuk menggabungkan file tahun 2021, 2022,
dan 2023. Data Integration dilakukan dengan fitur sorted
merge.

Data Normalization

Proses data normalization adalah tahap untuk mengubah data
menjadi bentuk standar agar dapat dilakukan pengolahan
dengan mudah. Proses ini dilakukan di Pentaho Data
Integration untuk menggabungkan field num, denum, dan
capaian dari setiap kriteria indikator. Data Integration
dilakukan dengan fitur row normaliser.

3.1.3. Clustering

1.

Clustering data dilakukan untuk mengelompokkan objek atau
entitas data ke dalam kelompok-kelompok (cluster) berdasarkan
kesamaan karakteristik tertentu. Clustering pada penelitian ini
dilakukan untuk menemukan kelas-kelas rumah sakit pada data
indikator nasional mutu rumah sakit menggunakan algoritma
clustering dengan aplikasi Rapid Miner. Tahapan yang dilakukan
pada proses clustering data yaitu menentukan algoritma,
menentukan atribut, dan menerapkan clustering pada data yang
digunakan.

Menentukan Algoritma

Algoritma yang digunakan pada penelitian ini adalah K-Means.

Algoritma K-Means melakukan pengelompokkan data menjadi

k kelompok berdasarkan jarak euclidean antara titik data dan

pusat kelompok.

. Menentukan Atribut

Tahapan berikutnya yaitu menentukan atribut. Terdapat empat
atribut yang digunakan yaitu field nama rumah sakit, field num,
field denum, dan field capaian.

. Menerapkan Clustering

Penerapan clustering dilakukan pada data indikator nasional
mutu untuk mengelompokkan rumah sakit berdasarkan data
rata-rata capaian. Proses ini dilakukan menggunakan Rapid
Miner untuk menganalisis data dan menggunakan algoritma K-
Means untuk membentuk cluster.

Proses analisis data dimulai dengan melakukan import data

berbentuk excel. Field rumah sakit dijadikan role label. Kemudian
Replace Missing Values untuk menggantikan data yang tidak terbaca.

Aggregate

digunakan untuk untuk mengelompokkan data

berdasarkan atribut yaitu nama rumah sakit dan menerapkan fungsi
agregasi yaitu average pada field capaian. Lalu melakukan clustering

dengan

algoritma K-Means untuk mengelompokkan data.

Performance dilakukan untuk mengetahui kinerja model terbaik
berdasarkan jumlah k. Hasil clustering terdapat pada bagian result.

Terdapat 3 jenis cluster yaitu cluster 0, cluster 1, dan cluster 2.
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3.1.4. Kebutuhan Informasi

Kebutuhan informasi pada penelitian ini didapatkan wawancara

dan observasi ke Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru. Terdapat
beberapa kebutuhan informasi yang diperlukan diantaranya:

1. Informasi jumlah rumah sakit
Informasi jumlah rumah sakit per jenis
Informasi jumlah rumah sakit per penyelenggara
Informasi jumlah rumah sakit per kelas
Informasi jumlah tahun
Informasi jumlah bulan
Informasi jumlah data performa
Informasi jumlah indikator
Informasi peta persebaran rumah sakit
. Informasi target dan capaian rumah sakit per bulan
. Informasi rata-rata target dan capaian rumah sakit per tahun
. Informasi tingkat capaian rumah sakit per indikator pada
bulan dan tahun tertentu

O XN R WD

—_ —
—_ O

—
N

13. Informasi perbandingan capaian rumah sakit per indikator
pada bulan dan tahun tertentu

14. Informasi top 5 rumah sakit berdasarkan rata-rata capaian

15. Informasi rata-rata capaian per indikator

16. Informasi jumlah capaian per analisa

17. Informasi jumlah capaian per bulan berdasarkan analisa

18. Informasi jumlah capaian per rumah sakit berdasarkan
analisa

19. Informasi clustering rumah sakit berdasarkan rata-rata
capaian

20. Informasi perbandingan capaian per analisa dari setiap
cluster

21. Informasi rumah sakit yang ada pada setiap cluster

3.2. Perancangan Data Warehouse

Perancangan data warehouse adalah proses untuk
merancang struktur dan skema yang sesuai yang akan disimpan
untuk mengelola data dalam suatu sistem data warehouse. Sub
bab ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu pemodelan data
warehouse dan perancangan data warehouse.

3.2.1. Pemodelan Data Warehouse

Pemodelan data warehouse dilakukan dengan identifikasi
skema yang cocok untuk penelitian yaitu star schema. Pemodelan
data warehouse menurut Kimbal (2013) terdiri dari four step
dimensional design process yang terdiri dari pemilihan proses,
pemilihan grain, identifikasi dimensi, dan identifikasi fakta.
Berikut penjelasan four step dimensional design process.

1. Pemilihan Proses

Pemilihan proses merupakan tahap pertama untuk
pembuatan data warehouse. Proses yang termasuk ke
dalam penelitian ini adalah monitoring dan evaluasi.
Monitoring adalah proses pemantauan dan pengawasan
terhadap kinerja rumah sakit untuk memastikan bahwa
kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Evaluasi adalah proses mengevaluasi kinerja
rumah sakit pada waktu tertentu dengan cara menganalisis
data dan informasi yang dikumpulkan selama pelaksanaan
program untuk menilai apakah tujuan yang diinginkan telah

tercapai.

2. Pemilihan Grain

https://doi.org/10.25077/TEKNOSI.v10i1.2024.27-35
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pemilihan grain terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Identifikasi Grain

Grain

Dimensi

Rumah
Sakit

‘Waktu

Analisa

Informasi jumlah rumah
sakit

Informasi jumlah rumah
sakit per jenis

Informasi jumlah rumah
sakit per penyelenggara
Informasi jumlah rumah
sakit per kelas

Informasi jumlah tahun
Informasi jumlah bulan
Informasi jumlah data
performa

Informasi jumlah indikator
mutu

Informasi peta persebaran
rumah sakit

Informasi target dan capaian
rumabh sakit per bulan
Informasi rata-rata target
dan capaian rumah sakit per
tahun

Informasi tingkat capaian
rumah sakit per indikator
pada bulan dan tahun
tertentu

Informasi perbandingan
capaian rumah sakit per
indikator pada bulan dan
tahun tertentu

Informasi top 5 rumah sakit
berdasarkan rata-rata
capaian

Informasi rata-rata capaian
per indikator

Informasi jumlah capaian
per analisa

Informasi jumlah capaian
per bulan berdasarkan
analisa

Informasi jumlah capaian
per rumah sakit berdasarkan
analisa

Informasi clustering Rumah
Sakit berdasarkan rata-rata
capaian

Informasi perbandingan
capaian per analisa dari
setiap cluster

Informasi rumah sakit yang
ada pada setiap cluster

\%

\%

< <
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3. Identifikasi Dimensi
Tahapan ketiga yaitu mengidentifikasi dimensi. Tabel
dimensi berisi rincian informasi tentang atribut dimensi yang
terdapat dalam tabel fakta. Terdapat tiga tabel dimensi yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu tabel dimensi rumah
sakit, waktu, dan analisa. Penjelasan dari beberapa tabel
dimensi tersebut terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Identifikasi Dimensi

Dimensi Keterangan
Rumah Sakit  Berisi informasi tentang rumah sakit
Waktu Berisi informasi keterangan waktu
Analisa Berisi informasi tentang indikator analisa

4. Identifikasi Fakta
Tahapan keempat yaitu mengidentifikasi fakta. Tabel fakta
berisi data numerik yang disimpan. Dalam penelitian ini
terdapat satu tabel fakta yaitu tabel fakta performa. Tabel fakta
performa berisi data numerik dari indikator nasional mutu
rumah sakit.

3.2.2. Perancangan Data Warehouse

Tahapan perancangan skema data warehouse dilakukan
berdasarkan proses identifikasi yang telah dilakukan sebelumnya.
Skema data warehouse yang digunakan pada penelitian ini adalah
Star Schema yaitu skema yang memiliki satu tabel fakta yaitu tabel
fakta performa dan memiliki tiga tabel dimensi yang saling berelasi
dengan tabel fakta. Hasil perancangan skema data warehouse
terdapat pada Gambar 4.

| Tabel_Dimensi_Waktu

Tabel_Dimensi_Rumah Sakit +
[sk_waktu: DATE NOT NULL [ PK ]|

[sk_rumahsakit: VARCHAR NOT NULL [PK ]

Tabel_Fact_Performa
[sk_Fact_performa: VARCHAR NOT NULL [ PK ]

lbulan: YARCHAR NOT NULL
ltahun: VARCHAR NOT NULL
friwulan: VARCHAR  NOT NULL
lkuarter: VARCHAR NOT NULL
[semester: VARCHAR NOT NULL

Inama_rs: VARCHAR NOT NULL isk_rumahsakit: VARCHAR NOT NULL [FK ]
inis: VARCHAR - NOT NULL lsk_waktu: DATE NOT NULL [ FK]
kelepon: VARCHAR NOT NULL ick_analisa; VARCHAR NOT NULL [ FK ]

e
lslamat: VARCHAR NOT NULL l«(analan: INTEGER NOT NULL
|
|
|
|

lkelas: VARCHAR NOT NULL Inum: INTEGER  NOT NULL
VARCHAR NOT NULL |denum: INTEGER NOT NULL

Tabel_Dimensi_Analisa
lsk_analisa: VARCHAR NOT NULL [PK]

findikator: YARCHAR NOT NULL

ltarget: VARCHAR NOT NULL

lanalisa: VARCHAR NOT NULL
lrencana_tindak_lanjut: VARCHAR NOT NULL

Gambar 4. Skema Data Warehouse
3.3. Proses Extract, Transform, Load (ETL)

Proses Extract, Transform, Load (ETL) pada penelitian ini
menggunakan Pentaho Data Integration (PDI). Proses ETL
dilakukan pada tabel dimensi dan tabel fakta yang masing-masing
terdiri dari tiga tabel dimensi dan satu tabel fakta. Hasil proses ETL
pada tabel dimensi analisa terdapat pada Gambar 5.

(B ~—{Ex) 0] - 1*?—’—{:‘
CSV file input Select values If field value is null  Add sequence Table output

Gambar 5. Hasil Proses ETL Tabel Dimensi Analisa
3.4. Perancangan Dashboard

Perancangan dashboard menjelaskan tentang rancangan yang
akan ditampilkan pada dashboard. Terdapat lima dashboard yang
dirancang pada penelitian ini yaitu dashboard informasi umum,
dashboard monitoring, dashboard evaluasi, dashboard analisis
capaian, dan dashboard clustering. Rancangan tampilan dashboard
informasi umum terdapat pada Gambar 6.
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DASHBOARD INFORMASI UMUM INDIKATOR NASIONAL MUTU (INM)
RUMAH SAKIT DI KOTA PEKANBARU

O seet sopopime @ seec e @ seectoron puerns
g =

ig

Jumlah Rumah Sakit Per

Jumiah Rumah Sakit Per Penyelenggara Peta Persebaran Rumah Sakit

Gambar 6. Rancangan Dashboard Informasi Umum

3.5. Dashboard

Dashboard adalah tampilan visual yang menyajikan informasi
secara ringkas dan mudah dipahami oleh pengguna yang disajikan

8996 31 13

Jumlah Data Performa Jumlah Rumah Sakit
Jumlah Rumah Sakit Per Penyelenggara

Yagasan

Prsy
o7 Sansan Barok.

Penyelenggara

KRS

H

DASHBOARD INFORMASI UMUM INDIKATOR NASIONAL MUTU (INM)
RUMAH SAKIT DI KOTA PEKANBARU

Jumiah Indikator

Jumlah Rumah Sakit Per

dalam beberapa bentuk seperti grafik dan tabel. Pada penelitian ini

jumlah dashboard yang dibangun yaitu sebanyak lima dashboard

yang terdiri dari dashboard informasi umum, dashboard monitoring,

dashboard evaluasi, dashboard analisa capaian dan dashboard

clustering.

1. Dashboard Informasi Umum

Dashboard informasi umum berisi informasi tentang rumah
sakit yang ada di Kota Pekanbaru. Terdapat sembilan informasi
yang ditampilkan yaitu informasi jumlah data performa, jumlah
rumah sakit, jumlah indikator, jumlah bulan, jumlah tahun,
jumlah rumah sakit per penyelenggara, jumlah rumah sakit per
kelas, jumlah rumah sakit per jenis, dan peta persebaran rumah
sakit. Visualisasi yang digunakan pada dashboard informasi
umum yaitu card, clustered bar chart, clustered column chart,
dan map. Tampilan dashboard informasi umum terdapat pada
Gambar 7.
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Jumlah Bulan Jumlah Tahun
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Bukit R;
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Gambar 7. Dashboard Informasi Umum

2. Dashboard Monitoring

Dashboard monitoring berisi informasi tentang tingkat
ketercapaian rumah sakit pada setiap indikator. Terdapat dua
informasi yang ditampilkan yaitu tingkat capaian rumah sakit
per indikator pada bulan dan tahun tertentu, perbandingan
capaian rumah sakit per indikator pada bulan dan tahun tertentu.
Visualisasi yang digunakan pada dashboard monitoring yaitu
slicer, clustered bar chart, dan pie chart. Tampilan dashboard
monitoring terdapat pada Gambar 8.

DASHBOARD MONITORING INDIKATOR NASIONAL MUTU (INM) RUMAH SAKIT
DI KOTA PEKANBARU

Tingkat Capaian Rumah Sakit Pada Setiap Indikator

@g

Tahun Bulan

Target 100

Indikator Analisa

Analisa

Nama RS

Perbandingan Capaian

Teg

1760715

Analisa ®Tidak Tercspai @Tercapsi Nilai

Gambar 1. Dashboard Monitoring

3. Dashboard Evaluasi
Dashboard evaluasi berisi informasi tentang performa rumah
sakit yang ditinjau berdasarkan target dan capaian selama
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periode tertentu. Pada dashboard ini terdapat rencana tindak
lanjut sebagai implementasi prescriptive analytics. Terdapat
dua informasi yang ditampilkan yaitu informasi target dan
capaian rumah sakit per bulan, rata-rata rata- target dan capaian
rumah sakit per tahun. Visualisasi yang digunakan pada
dashboard evaluasi yaitu slicer, line and clustered column
chart, dan area chart. Tampilan dashboard evaluasi terdapat
pada Gambar 9.

12 DASHBOARD EVALUASI INDIKATOR NASIONAL MUTU (INM) RUMAH SAKIT DI
& KOTA PEKANBARU

Target dan Capaian Rumah Sakit Per Bulan

Tahun Nams Rumah St

Rata - Rata Target dan Capaian Rumah Sakit Per Tahun
o ian @Rata - Rata Tage e

Toul 79 100

Gambar 9. Dashboard Evaluasi

4. Dashboard Analisa Capaian
Dashboard analisa capaian berisi informasi tentang capaian
rumah sakit pada setiap indikator. Terdapat lima informasi
yang ditampilkan yaitu top 5 rumah sakit berdasarkan rata-
rata capaian, rata-rata capaian per indikator, jumlah capaian
per analisa, jumlah capaian per bulan berdasarkan analisa,
jumlah capaian per rumah sakit berdasarkan analisa.
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Visualisasi yang digunakan pada dashboard analisa capaian chart, dan donut chart. Tampilan dashboard analisa capaian
yaitu clustered bar chart, clustered column chart, slicer, pie terdapat pada Gambar 10.

DASHBOARD ANALISA CAPAIAN INDIKATOR NASIONAL MUTU (INM)
RUMAH SAKIT DI KOTA PEKANBARU

Top 5 RS Berdasarkan Rata - Rata Capaian Rata - Rata Capaian Per Indikator
e 5709 ey o i o . T Indikator Analisa
> 252 25 ©Kepatuhan Identiikasi Pasi
2 = ‘ 9743 (10.06%) ®Pelaporan Hasil Kritis Labo.
HE) m5206%)
i e . @Kepatuhan Pen
0 o Kepatuhan Kebersihan Ten.

RSUmum  RSSntsMaris  RSloudsn  RSHemine  RSUmum 41 851% Kecepatan Wektu Tanggap..
Sansan Peianbers  AnakAmnsa  Pekanbers  Lancang Kun L

Namags .
Jumlah Capaian Per Analisa Jumlah Capaian Per Bulan Berdasarkan Analisa Jumlah Capaian Per Rumah Sakit Berdasarkan Analisa

Analisa ®Tercapsi ®Tidak Ads Kesus @Tidsk Tercapai Analisa ®Tercapai ®Tidak Ads Kasus @ Tidak Tercapsi

Novemver T RS Umum Daers... T 155 2%

Bulan
Nama RS

00 0 200

Analisa ®Tercapai @ Tidak Tercapai ® Tidak Ada Kasus “Jumiah Capaian Jumiah Capaian

Gambar 10. Dashboard Analisa Capaian

DASHBOARD CLUSTERING DATA INDIKATOR NASIONAL MUTU (INM)
5 Dashboard Clustering RUMAH SAKIT DI KOTA PEKANBARU
. L . T g i S S i
Dashboard clustering berisi informasi tentang kluster rumah o 00 ’ " i vt i o
sakit berdasarkan rata-rata capaian dan jumlah tahun. T -
Terdapat tiga informasi yang ditampilkan yaitu informasi -

clustering rumah sakit berdasarkan rata-rata capaian dan

‘Rumah Sakit Pada Setap Cluster

jumlah tahun, perbandingan capaian per analisa dari setiap
cluster, dan rumah sakit yang ada pada setiap cluster.

1

Visualisasi yang digunakan pada dashboard clustering yaitu

1
R

0
R
1

multi row card, scatter chart, dan stacked bar. Tampilan ’
dashboard clustering terdapat pada Gambar 11.
Gambar 11. Dashboard Clustering

3.6. Pengujian

Metode User Acceptance Test (UAT) adalah metode yang
digunakan untuk mengetahui tanggapan responden terhadap
dashboard yang telah dibuat dengan menggunakan beberapa
pertanyaan. Hasil User Acceptance Test (UAT) responden

terdapat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil User Acceptance Test (UAT) Responden
. Nilai Responden
Variabel Pertanyaan STS TS C S Ss Bobot
Acceptability Apakah visualisasi pada dashboard sudah didasarkan pada kebutuhan A% 5
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru?
Visibility Apakah wama dan jenis huruf pada dashboard bisa terlihat dengan v 4
jelas?
Relevance Apakah data yang ditampilkan sesuai dengan data yang diberikan oleh A" 5
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru?
Relevance Apakah indikator yang disajikan pada dashboard sesuai dengan tujuan \" 5
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru?
Sequence Apakah data yang ditampilkan pada dashboard dapat dipahami A% 5
seluruhnya?
Consistency Apakah warna, format, dan font pada dashboard sudah konsisten? v 4
Importance Apakah terdapat visualisasi yang menyoroti wawasan khusus yang v 4
sesuai dengan kebutuhan Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru?
Apakah dashboard ini menyediakan gambaran tentang kualitas A% 4

layanan rumah sakit yang spesifik?

baik oleh Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan sebagai media yang
Kemudian dilakukan perhitungan nilai persentase dari setiap aspek. =~ mendukung dalam strategi pengembangan mutu pelayanan kesehatan
Dari hasil pengujian dashboard menggunakan User Acceptance Test,  di Kota Pekanbaru.
responden memberikan hasil sebesar 90%. Dari rata-rata tersebut
dapat diketahui bahwa dashboard diterima dengan kategori sangat
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Dashboard mampu menampilkan data sesuai kebutuhan Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru mengenai kualitas layanan rumah sakit.
Data yang ada pada dashboard sudah sesuai dan indikator yang ada
sejalan dengan tujuan penilaian indikator nasional mutu rumah sakit
yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru. Dashboard
juga mampu menyajikan informasi dengan jelas dan dapat dipahami
oleh pengguna.

4. PEMBAHASAN

Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, yang sebelumnya dikenal sebagai
Dinas Kesehatan TK Il Kota Madya Pekanbaru terletak di daerah
Sail, Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru mempunyai kewenangan dan tanggung
jawab dibidang kesehatan, dalam melaksanakan tugas dibantu oleh
21 Puskesmas, 2 UPT dan 34 Puskesmas Pembantu.

Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru mempunyai kewenangan dan
tanggung jawab dibidang kesehatan. Tugas pokok Dinas Kesehatan
adalah merancang, melaksanakan, mengarahkan, mengawasi, dan
mengendalikan berbagai aktivitas di bidang kesehatan sesuai dengan
kebijakan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Daerah.
Berdasarkan data yang dihasilkan pada sistem yang digunakan,
proses pengambilan keputusan memerlukan proses yang terbilang
konvensional dimana keputusan diambil dengan analisis data satu-
per-satu yang menyebabkan keberagaman bentuk rencana tindak
lanjut yang tidak sesuai dengan standar. Business Intelligence
diterapkan untuk membantu proses pengambilan keputusan menjadi
lebih mudah dan cepat.

Business Intelligence adalah perangkat yang memakai model
matematis dan metode analitis untuk memanfaatkan data yang telah
disediakan yang nantinya menjadi informasi acuan dalam membantu
proses dari pengambilan keputusan yang kompleks [8]. Business
Intelligence berfungsi sebagai sistem pendukung keputusan dimana
sistem dan aplikasi akan mengubah sumber data dalam suatu
perusahaan atau organisasi (data operasional, data transaksional, dan
lainnya) ke dalam bentuk pengetahuan (knowledge) [23]. Pengelolaan
terhadap data yang digunakan pada penelitian ini memanfaatkan
penyimpanan data dengan teknologi Data Warehouse untuk
mempermudah dan menyiapkan data dapat digunakan dalam proses
analisis.

Data Warehouse adalah wadah untuk sekumpulan data yang
dihasilkan dalam mendukung pengambilan keputusan [9]. Data yang
dikumpulkan berasal dari berbagai aplikasi yang telah ada. Lalu data
yang telah dikumpulkan tersebut divalidasi  dan
direstrukturisasi, untuk selanjutnya disimpan dalam data warehouse.
Fungsi utama dari Data Warehouse adalah dengan mengambil,
mengumpulkan, mempersiapkan, menyimpan, dan menyediakan data
untuk pemakai atau aplikasi yang bersifat query/reporting [10]. Data
warehouse berperan sebagai wadah untuk data target dari hasil
penyaringan data menggunakan ETL (Extract, Transform, Load)
pada penelitian ini.

akan

ETL adalah sebuah teknik penting yang memiliki peranan besar
dalam pengerjaan BI. ETL adalah serangkaian tahapan dalam
pengolahan data di database, khususnya data warehouse. Proses ini
melibatkan ekstraksi data dari sumber data, menjaga kualitas data,
menerapkan standar data, mengubah data ke berbagai format
(transformasi), dan kemudian memuatnya ke data warehouse untuk
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penyimpanan guna keperluan analisis data dan informasi [11]. Tujuan
proses ETL adalah mengambil, memfilter, dan mengelola semua data
yang relevan dari beragam sumber sehingga data tersebut dapat
diproses dan disimpan dalam data mar ataupun data warehouset [12].

Data yang sudah disarung siap digunakan untuk disajikan dalam
bentuk visualisasi menggunakan dashboard. Ini memungkinkan user
untuk mengukur, memantau, dan mengelola kinerja dari bisnis
dengan lebih efektif [13]. Dashboard yang dihasilkan dari penelitian
ini adalah sebanyak lima dashboard yaitu dashboard informasi
umum, dashboard monitoring, dashboard evaluasi, dashboard
analisa capaian, dan dashboard clustering dengan beberapa
kebutuhan informasi yang disajikan dalam bentuk visualisasi di
dalamnya.

Visualisasi data adalah cara untuk menggambarkan dan menyajikan
data dengan menggunakan kemampuan visual manusia untuk
meningkatkan pemahaman [14]. Tujuan utama dari visualisasi data
ialah untuk mengkomunikasikan informasi dengan jelas dan efektif
melalui representasi grafis. Visualisasi yang efektif harus memiliki
fokus, memberikan jawaban yang jelas, dan tidak terlalu terperinci
[15]. Khusus pada dashboard clustering dibangun untuk
mengelompokkan data menggunakan metode k-means. Tujuan dari
pengelompokan yaitu untuk memahami data lebih baik dan
menganalisis kualitas data. Salah satu metode clustering yang banyak
digunakan dalam penelitian ilmiah dan industri adalah algoritma K-
Means, di mana setiap cluster direpresentasikan oleh nilai rata-rata
dari data yang ada dalam cluster tersebut [16].

Untuk memperkayan data yang digali dilakukan analisis lebih dalam
dengan menambahkan analisis preskriptif agar dapat meningkatkan
value dari BI yang dihasilkan. Kombinasi antara BI dan Prescriptive
Analytics ini dikenal dengan istilah Business analytics. Business
analytics adalah teknik analisis data yang digunakan untuk mengubah
data sumber menjadi informasi yang dapat membantu dalam
pengambilan keputusan bisnis. Dalam konteks ini, business analytics
adalah penggunaan data, teknologi informasi, analisis statistik,
metode kuantitatif, dan model matematika berbasis komputer serta
visualisasi untuk membantu pengambil keputusan mendapatkan
wawasan yang lebih baik tentang stakeholder dan membuat
keputusan berdasarkan fakta [17]. Sedangkan Prescriptive analytics
merupakan teknik yang menggunakan model prediksi untuk
memprediksi berbagai hasil yang mungkin dan memberikan
rekomendasi tindakan terbaik untuk setiap hasil tersebut. Analisis ini
digunakan untuk memprediksi hasil yang mungkin berdasarkan
berbagai pilihan tindakan yang tersedia saat ini. Prescriptive
analytics digunakan sebagai pilihan apabila descriptive analytics atau
predictive analytics tidak bekerja secara efektif [18]. Agar hasil
penerapan dapat diterima dan sesuai dengan kebutuhan informasi
yang dianalisis pada tahap awal pembangunan BI, sesuai dengan
RoadMap BI maka dilanjutkan dengan melakukan festing atau
pengujian dengan metode User Acceptance Test (UAT). Metode
UAT adalah metode yang digunakan untuk mengetahui tanggapan
dari pengguna terhadap sistem yang sudah dibangun dengan melihat
persentase jumlah penerimaan sistem dengan memberikan skenario
kepada pengguna. Pertanyaan yang diberikan terdiri dari tingkatan
yang dapat dipilih [22]. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan
untuk beberapa variabel, diperoleh presentasi sebesar 90% diterima
oleh user. Business Intelligence yang dibangun menampilkan
informasi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pada dashboard
evaluasi dapat diketahui Rencana Tindak Lanjut yang sesuai untuk
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setiap rumah sakit berdasarkan nilai dari performa setiap Rumah
Sakit di Kota Pekanbaru yang sudah sesuai standar Dinas Kesehatan.
Proses penentuan rencan tindak lanjut menjadi lebih singkat dan
konsisten sesuai dengan nilai performa setiap rumah sakit.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai Penerapan Business Intelligence
Dashboard dan Prescriptive Analytics Untuk Mendukung Strategi
Pengembangan Mutu Pelayanan Kesehatan di Kota Pekanbaru, dapat
disimpulkan sebagai berikut; penerapan business intelligence
dashboard dengan memanfaatkan aplikasi Microsoft Power BI pada
data indikator nasional mutu rumah sakit di Kota Pekanbaru sudah
berhasil dilakukan sehingga dapat digunakan oleh pihak instansi
Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru sebagai pendukung keputusan
dalam strategi pengembangan mutu pelayanan kesehatan di Kota
Pekanbaru. Data warehouse yang digunakan untuk menyimpan data-
data indikator nasional mutu rumah sakit sudah berhasil dibuat.
Tahapan pembuatan data warehouse diawali dengan melakukan
proses ETL menggunakan Pentaho Data Integration lalu disimpan
pada database MySQL. Terdapat satu tabel fakta yaitu tabel fakta
performa dan tiga tabel dimensi yaitu tabel dimensi rumah sakit, tabel
dimensi waktu, dan tabel dimensi analisa. Dashboard system yang
dihasilkan pada penelitian ini terdiri dari lima dashboard yaitu
dashboard informasi umum, dashboard monitoring, dashboard
evaluasi, dashboard analisa capaian, dan dashboard clustering.
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